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CPL-PRODI KEWAJIBAN MATAKULIAH 

  

               

 

S1 Memiliki integritas dan etika profesi hukum berdasarkan nilai-nilai Pancasila 
  

 

KU1 Mampu berpikir secara kritis, logis dan sistematis 
  



 

KU3 Mampu bekerja secara individu dan kolektif 
  

 

KK1 Mampu memberikan saran dan penyelesaian masalah hukum 
  

 

P4 Menguasai konsep teoritis mengenai hukum materiil  
  

 

CP-MATAKULIAH (CP-MK) / SASARAN BELAJAR 

  

 

setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu menguasai konsep teoritis mengenai 
hukum materiil sehingga mahasiswa memiliki integritas dan etika profesi hukum berdasarkan nilai-nilai 

pancasila dan mampu berpikir secara kritis, logis dan sistematis dan  bekerja secara individu dan kolektif serta 
memberikan saran dan penyelesaian masalah hukum  

  

 

DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH 

  

 

Mata kuliah ini membahas tentang pengertian dan ruang lingkup hukum penitensier, lembaga pemidanaan, 
pidana dan pemidanaan, jenis-jenis pidana, grasi, abolisi dan amnesti, pengertian dan macam-macam remisi, 

pembinaan narapidana, dan disparitas pidana. 

  

               

           
 

Pertem
uan Ke- 

Kemampuan Akhir 
yang 

Diharapkan/Sasaran 
Pembelajaran  

Bahan Kajian/Materi 
Pembelajaran 

Metode 
Pembelajaran 

Indikator/Kriteria 
Penilaian 

Bobot 

1 Mahasiswa mampu 
menguraikan karakteristik 

dari hukum penitensier 

 Pengertian hukum 
penitensier 

 Sumber hukum 
penitensier 

 Tujuan Hukum 
penitensier 

 

 Ice Breakin 

 Kuliah interaktif 
 

 

 Ketepatan uraian 
karakteristik hukum 
penitensier 

 Keaktifan di Kelas 

 Kedisplinan dan sopan 
santun 

2,5 % 

2  Mahasiswa mampu  Pengertian lembaga  Kuliah interaktif  Ketepatan uraian 5 % 



menguraikan dan 
membedakan lembaga 

pemidanaan 

pemidanaan 

 Tindakan 

 Kebijaksanaan dan 
perbedaannya dengan 
lembaga pemidanaan 
dan tindakan 

 
 

 Diskusi pengertian lembaga 
pemidanaan dan 
membedakan antara 
tindakan dan 
kebijaksanaan 

 Keaktifan di Kelas 

 Kemampuan bertanya 
dan Mengemukakan 
pendapat 

 Kedisplinan dan 
sopan santun 

 

3 Mahasiswa mampu 
menguraikan tentang 

pidana dan pemidanaan 

 Pengertian pidana dan 
pemidanaan 

 Filsafat Pemidanaan 

 Kuliah interaktif 

 Tugas Kajian 
Pustaka 

 Kesesuain uraian 
antara pengertian 
pidana dan 
pemidanaan dan 
uraian tentang filsafat 
pemidanaan 

 Ketepatan 
mengumpulkan tugas 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

2,5 % 

4 Mahasiswa mampu 
membedakan tentang 

teori pemidanaan 

 Teori Absolute (Teori 
Retributif) 

 Teori Relatif (teori 
Detterence) 

 Teori Treatment (teori 
pembinaan/perawatan 

 Social Defence (teori 
perlindungan 
masyarakat) 

- Kuliah interaktif 
- Tugas Kajian Pustaka 

 Ketepatan 
membedakan antara 
teori absolute, teori 
relatif, treatment dan 
social defence 

 Ketepatan 
mengumpulkan tugas 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 
 
 

2,5 % 



5 Mahasiswa mampu 
menguraikan jenis-jenis 
pidana yang termasuk 
dalam pidana pokok 

 Pidana mati (sejarah 
pidana mati dan pro 
kontra pidana mati) 

 Pidana Penjara 

 Pidana Kurungan 

 Pidana denda 

 Pidana tutupan 
   

 Kuliah Interaktif 

 Diskusi 
 
 

 Ketepatan uraian jenis 
pidana yang masuk 
dalam pidana pokok 

 Keaktifan di Kelas 

 Kemampuan bertanya 
dan Mengemukakan 
pendapat 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 
 

5 % 

6 Mahasiswa mampu 
menguraikan jenis-jenis 

pidana tambahan  
 

 pencabutan hak-hak 
tertentu 

 perampasan barang-
barang tertentu 

 pengumuman putusan 
hakim 

 pidana tambahan 
khusus (UU di luar 
KUHP) 

 Kuliah Interaktif 

 Tugas Kajian 
Pustaka 

 Ketepatan uraian 
jenis-jenis pidana 
tambahan yang diatur 
di dalam dan diluar 
KUHP 

 Ketepatan 
mengumpulkan tugas 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

2,5 % 

7 Mahasiswa mampu 
menguraikan tentang 

pidana yang diperingan, 
tindakan dan 

kebijaksanaan 

 Pidana bersyarat 

 Pelepasan bersyarat 

 Kuliah 

 Tugas Kajian 
Pustaka 

 Ketepatan 
menguraikan pidana 
bersyarat dan 
pelepasan bersyarat 

 Ketepatan 

mengumpulkan tugas 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

2,5 % 

8  MID TEST 
 

  20 % 

9 Mahasiswa mampu 
menguraikan tentang 

pidana yang diperingan, 

 Izin hidup bebas di luar 
lapas 

 Usaha memperbaiki 

 Brain storming 

 Kuliah Interaktif 
 

 Ketepatan 
menguraikan pidana 
yang berbentuk 

2,5 % 



tindakan dan 
kebijaksanaan 

kehidupan di dalam 
lapas 

 Penempatan dibawah 
pengawasan 
pemerintah 

 Pengembalian kepada 
orang tua/wali 

tindakan dan 
kebijaksanaan 

 Keaktifan di Kelas 

 Kedisplinan dan 
sopan santun 

10 Mahasiswa mampu 
menguraikan pidana 

dalam rancangan KUHP 
yang baru 

 Pidana pokok dalam 
RUU KUHP 

 Pidana tambahan dalam 
RUU KUHP 

 Kuliah 

 Tugas Kajian 
Pustaka 

 Ketepatan 
menguraikan pidana 
pokok dan pidana 
tambahan dalam RUU 
KUHP 

 Ketepatan 

mengumpulkan tugas 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

2,5 % 

11 Mahasiswa mampu 
menguraikan tentang 

pemidanaan bagi anak 

 Pengertian anak 

 Pidana yang dijatuhkan 
terhadap anak 

 Kuliah 

 Diskusi kelompok 

 Ketepatan uraian 
pemidanaan bagi 
anak 

 Ketepatan 
pengumpulan tugas 
makalah 

 Kemampuan bekerja 
sama dalam kelompok 

 Kemampuan 
menguraikan 
pendapat 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

5 % 

12 Mahasiswa mampu 
menguraikan tentang 

grasi, amnesti dan abolisi 

 Grasi 

 Amnesti 

 Abolisi 

 Kuliah Interaktif 

 Diskusi 
Kelompok 

 Ketepatan uraian 
mengenai grasi, 
amnesti dan abolisi 

5 % 



 Ketepatan 
pengumpulan tugas 
makalah 

 Kemampuan bekerja 
sama dalam kelompok 

 Kemampuan 
menguraikan 
pendapat 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

13 Mahasiswa mampu 
menganalisis tentang 
ruang lingkup remisi 

 Pengertian remisi 

 Dasar hukum remisi 

 Jenis-jenis remisi 

 Prosedur pemberian 
remisi 

 Kuliah Interaktif 

 Diskusi kelompok 

 Ketepatan analisis 
tentang ruang lingkup 
remisi 

 Ketepatan 

pengumpulan tugas 

makalah 

 Kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok 

 Kemampuan 

menguraikan 

pendapat 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

5 % 

14 Mahasiswa mampu 
menganalisis tentang 

sistem pembinaan 
narapidana 

 Lembaga 
pemasyarakatan 

 Pembinaan warga 
binaan masyarakat 

 Balai pertimbangan 
pemasyarakatan dan 
tim pengamat 
pemasyarakatan 

 Kuliah Interaktif 

 Diskusi 
Kelompok 

 

 Ketepatan analisis 
tentang sistem 
pembinaan 
narapidana 

 Ketepatan 

pengumpulan tugas 

makalah 

 Kemampuan bekerja 

5 % 



sama dalam kelompok 

 Kemampuan 

menguraikan 

pendapat 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

15 Mahasiswa mampu 
menganalisis tentang 

disparitas pidana 

 Pengertian disparitas 
pidana 

 Faktor penyebab 
disparitas pidana 

 Dampak disparitas 
pidana 

 Kuliah Interaktif 

 Tugas Kajian 
Pustaka 

 

 Ketepatan analisis 
tentang pengertian, 
faktor penyebab dan 
dampak dari 
disparitas pidana 

 Ketepatan 

menguraikan pidana 

pokok dan pidana 

tambahan dalam RUU 

KUHP 

 Ketepatan 

mengumpulkan tugas 

 Kedisiplinan dan 
sopan santun 

5 % 

  FINAL TEST 
 

  25 % 
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